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KATA PENGANTAR

Program Pendidikan Profesi Dokter Hewan merupakan pendidikan lanjutan setelah menempuh
Program Studi Sarjana Pendidikan Dokter Hewan dalam rangka memperoleh gelar dan
memenuhi kompetensi profesi dokter hewan. Dalam rangka memberikan pemahaman pada
mahasiswa Program Studi Pendidikan Profesi Dokter Hewan (PPDH) tentang sistem pendidikan
PPDH di PKH-UB, maka disusunlah Buku Pedoman Pendidikan Profesi Dokter Hewan
Universitas Brawijaya yang penyusunannya selalu disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku
secara nasional sehingga setiap lulusan Program Kedokteran Hewan mampu mencapai target
kompetensi yang diakui secara nasional.

Buku Pedoman ini diharapkan dapat memberikan gambaran serta acuan tentang tata cara proses
pendidikan profesi dokter hewan yang dilaksanakan di PKH-UB melalui kurikulum yang
disusun berdasarkan Ketetapan Majelis Pendidikan Profesi Kedokteran Hewan (MP2KH)
Perhimpunan Dokter Hewan Indonesia (PDHI) Nomor 01/MP2KH/PDHI/V/2009.

Akhirnya diharapkan Buku Pedoman Pendidikan ini dapat bermanfaat untuk membantu proses
pembelajaran mahasiswa dalam mencapai profil lulusan dan kompetensi dokter hewan serta
kemandirian yang inovatif.

Malang, Januari 2014
Ketua PKH-UB

Ttd

Dr. Agung Pramana Warih Marhendra, MS
NIP. 19650616 199111 1 001
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Program Kedokteran Hewan Universitas Brawijaya dalam melaksanakan Tridharma
Perguruan Tinggi bertujuan menghasilkan lulusan yang mempunyai kompetensi sebagai dokter
hewan, mampu menerapkan dan mengembangkan ilmu veteriner agar mampu bersaing di
tingkat nasional dan internasional. Kompetensi Dokter Hewan diperlukan untuk menentukan
standar kemampuan minimal lulusan Pendidikan Kedokteran Hewan. Maka dalam hal ini
diperlukan evaluasi terhadap calon lulusan yang diselenggarakan oleh masing -masing Fakultas
Kedokteran Hewan dengan mengacu ketentuan konsorsium FKH se Indonesia dengan organisasi
Profesi dalam wadah Majelis Pendidikan Profesi Kedokteran Hewan (MP2KH), yang tercantum
dalam KKNI ( Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia)

Program Pendidikan Profesi Dokter Hewan (PPDH) PKH-UB merupakan kelanjutan
dari Program Pendidikan Sarjana Kedokteran Hewan, sesuai dengan Surat Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 0311 Tahun 1994 dan Peraturan Pemerintah Nomor 60
Tahun 1999 serta Hasil Lokakarya Nasional Pendidikan Tinggi Kedokteran Hewan Indonesia, di
Bogor pada tanggal 26-28 April 1999. Program PPDH berada di bawah Program Kedokteran
Hewan UB yang telah mendapatkan ijin operasional I No. 2953/DT/2008 dengan SK
perpanjangan No. 4668/DT/K-N/2010 dan telah mendapatkan Akreditasi BAN PT dengan nilai
B pada tanggal 16 September 2011 dengan SK BAN PT No. 0SO/BAN.PT/S1-x/DU2011.
Pendidikan Profesi Dokter Hewan Universitas Brawijaya telah ditetapkan dengan SK Rektor
No. 314/SK/2012 tentang Penetapan Program Pendidikan Profesi Dokter Hewan pada Program
Kedokteran Hewan UB tertanggal 12 Juli 2012.

Paradigma baru pendidikan tinggi Kedokteran Hewan Indonesia menekankan pentingnya
standarisasi lulusan yang memperhatikan masukan dari masyarakat luas, termasuk organisasi
profesi dokter hewan, dan tertuang dalam Kompetensi Baku Dokter Hewan. Program
Kedokteran Hewan Universitas Brawijaya menjadi anggota Asosiasi Fakultas Kedokteran
Hewan Indonesia (AFKHI) yang berfungsi membahas tentang kurikulum PPDH yang secara
berkesinambungan dan akan dilakukan peninjauan secara berkala untuk meningkatkan
kompetensi dokter hewan lulusan sesuai dengan kebutuhan stake holder.

Sistem Pendidikan Pendidikan Profesi Dokter Hewan (PPDH), sama dengan PS yang
lain menyelenggarakan perkuliahan dan Rotasi koasistenasi pada 6 Departemen besar yaitu
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Patologi Veteriner, Penyakit Dalam ( Hewan Besar dan Kecil), Bedah, Kesmavet
(Laboratorium, Karantina, Dinas, RPH), Diagnotik Laboratorium dan Reproduksi dan
Kebidanan.

Adapun standar kompetensi dokter hewan meliputi :
Memiliki wawasan di bidang etika veteriner
Memiliki wawasan di bidang kesehatan hewan nasional dan internasional

Memiliki ketrampilan melakukan tindakan medis yang lege artis

w w e

Memiliki ketrampilan dalam menangani sejumlah penyakit pada hewan besar, hewan kecil,
unggas, hewan eksotik, satwa liar, satwa akuatik dan hewan laboratorium.

4. Memiliki keterampilan dalam melakukan:

. Diagnosis klinik, laboratorik, epidemiologik dan surveilence penyakit hewan

a
b. Penyusunan nutrisi untuk kesehatan dan gangguan medik

134

Pemeriksaan ante mortem dan post mortem

o

. Pemeriksaan kebuntingan, penanganan gangguan reproduksi dan aplikasi teknologi
reproduksi
e. Pengawasan dan pengendalian mutu pangan asal hewan dan produk olahannya
f. Pengawasan dan pengendalian mutu obat hewan dan bahan biologis, termasuk pemakaian
dan peredarannya

g. Pengukuran (assesment) dan penyeliaan kesejahteraan hewan

5. Memiliki ketrampilan manajemen pengendalian dan penolakan penyakit strategis dan
zoonosis, pengamanan hayati hewan (biosecurity), serta pengendalian lingkungan

6. Memiliki ketrampilan dalam transaksi terapeutikum melakukan anamnesa, rekam medik,
persetujuan tindakan medik (informed concsent), penulisan resep, surat keterangan dokter dan
edukasi klien.

7. Memiliki ketrampilan dalam melakukan analisis ekonomi veteriner dan kewirausahaan

(enterprenuership).

1.2. Visi dan Misi Program Pendidikan Profesi Dokter Hewan
1.2.1 Visi

Menjadikan Pendidikan Kedokteran Hewan yang mampu menghasilkan Dokter Hewan
yang profesional, tangguh dan mampu bersaing melalui kemampuan sebagai klinikus
berwawasan molekuler, peneliti, dan technopreneur yang diakui di tingkat nasional dan

internasional.
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1.2.2 Misi
Untuk mencapai visi yang telah dicanangkan, maka disusunlah misi PPDH sebagai
berikut :

a. Menyelenggarakan pembelajaran profesional medik yang senantiasa mengembangkan
diri sesuai dengan IPTEK secara tepat guna melalui life skill dan keilmuan berbasis
kemutakhiran

b. Membangkitkan kepekaan terhadap perubahan dan perkembangan masyarakat melalui
aspek kesehatan masyarakat veteriner

c. Mengembangkan kemampuan meneliti yang mendukung pendidikan dan tindakan
implementasi yang berbasis technopreneurship

d. Menjalin kerjasama dengan lembaga di dalam dan di luar negeri untuk meningkatkan Tri
Dharma Perguruan Tinggi

1.4. Tujuan Program Pendidikan Profesi Dokter Hewan

Tujuan Pendidikan Profesi Dokter Hewan (PPDH) adalah:

1. Memberikan bekal kepada calon Dokter Hewan dengan keterampilan praktis dan sistematis
sehingga menjadi Dokter Hewan yang profesional.

2. Memberikan bekal kepada calon Dokter Hewan mengenai pengalaman lapangan dengan
kasus penyakit yang bersifat individual maupun kelompok dengan mendalami tata cara
diagnosis, prognosis dan terapi secara tuntas.

3. Memperluas wawasan filosofis, akademis dan profesionalisme dokter hewan dan kesehatan

masyarakat veteriner serta manajemen kesehatan hewan.

1.5 Definisi

1. PPDH adalah Program Profesi Dokter Hewan, yang merupakan bentuk pendidikan
profesi dokter hewan untuk mendapatkan gelar dokter hewan yang merupakan
lanjutan dari pendidikan S1 Kedokteran Hewan.

2. Peserta PPDH adalah mahasiswa yang telah menyandang gelar SKH dan telah diterima
oleh Program PPDH melalui sistem pendaftaran yang berlaku di PKH UB.

3. Satu Gelombang PPDH adalah istilah untuk menyebut sejumlah Peserta PPDH yang
mendaftar pada waktu pendaftaran yang sama dan nantinya dibagi menjadi beberapa

kelompok PPDH
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4. Kelompok PPDH adalah sekumpulan peserta PPDH dengan jumlah 8 orang sampai
maksimal 12 orang yang merupakan bagian dari Gelombang PPDH

5. Siklus PPDH adalah rangkaian pelaksanaan PPDH yang meliputi beberapa Rotasi yaitu
Rotasi Kesehatan Masyarakat Veteriner, Rotasi Interna Hewan Kecil, Rotasi Bedah dan
Radiologi, Rotasi Interna Hewan Besar, Rotasi Reproduksi (hewan kecil dan besar),
Rotasi Diagnosa Laboratorik ( Patologi Klinik, Parasitologi, Mikrobiologi, Virologi),
Rotasi Ilmu Reseptur, Rotasi Patologi Veteriner, dan Rotasi Pilihan (Industri atau
Analisis Molekuler)

6. Rotasi adalah setara dengan mata kuliah PPDH yang dilaksanakan di
Departemen/Laboratorium yang berbeda atau sama yang memiliki beban kredit

tertentu yang wajib ditempuh dengan standar kompetensi tertentu.
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10.

BAB Il
TATA TERTIB PROGRAM
PENDIDIKAN PROFESI DOKTER HEWAN

Pelaksanaan Program Pendidikan Profesi Dokter Hewan (PPDH)

Penerimaan mahasiswa program Pendidikan Profesi Dokter Hewan diselenggarakan dua
kali dalam 1 (satu) tahun.

Pada masa transisi, jadwal menyesuaikan Perguruan Tinggi atau Lembaga yang
menyelenggarakan Nursery

Peserta Program PPDH setiap periode atau angkatan maksimal 50 orang yang
dikelompokkan sesuai dengan waktu dan jenis kegiatan yang akan diikutinya

Pelaksanaan PPDH sesuai dengan kalender akademik yang berlaku di Program
Kedokteran Hewan Universitas Brawijaya yaitu berlangsung selama dua semester

Teknis pelaksanaan PPDH dan Tata Tertib PPDH menjadi tanggung jawab dan hak setiap
laboratorium sepanjang masih dalam koridor ketentuan umum pelaksanaan PPDH dalam
pedoman akademik ini.

Pelaksanaan Rotasi di luar PKH UB dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku di
tempat pelaksanaan rotasi tersebut.

Setiap peserta program PPDH yang oleh sesuatu dan lain hal terpaksa menunda,
membatalkan atau meminta cuti harus seijin Koordinator PPDH dan Ketua Program
Kedokteran Hewan dan dalam kurun waktu tidak lebih dari dua tahun

Batas waktu pelaksanaan siklus PPDH dalam melaksanakan Rotasi/koasistensi disuatu
Departemen maksimal dua tahun, apabila melebihi waktu yang ditentukan dianggap gugur
dan harus mengulang keseluruhan program PPDH.

Peserta program PPDH yang menempuh lebih dari lama kegiatan (15 bulan) dikarenakan
kelalaian dari peserta itu sendiri, akan dikenai perpanjangan biaya operasional pendidikan
(unit cost) sebesar 100 %.

Dalam kurun waktu tersebut di atas setiap peserta program PPDH akan dikelompokkan
dan diwajibkan untuk mengikuti kegiatan berdasarkan sistem, waktu dan jenis kegiatan.
Peserta program PPDH tidak diperkenankan pindah ke kelompok lain, sampai masa rotasi
berakhir.
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

Evaluasi (ujian) program PPDH dilaksanakan pada setiap akhir setiap kegiatan (rotasi di
Departemen), dengan model ujian yang diatur oleh Departemen yang sesuai dalam
Pedoman Prosedur Pendidikan Profesi Dokter Hewan. Hasil evaluasi diolah menggunakan
Penilaian Acuan Patokan (PAP) dengan 8 (delapan) grade (A, B+, B, C+, C, D+, D, dan
E). Minimal kelulusan adalah nilai B, apabila nilai tersebut belum dicapai maka dapat
diadakan ujian ulang sampai mencapai nilai minimal.

Syarat masuk ke masing-masing laboratorium disertai surat pengantar dari bidang
akademik.

Peserta wajib menyelesaikan aktivitas jumlah dan jenis minimal kasus yang telah
ditetapkan dan mengisi Buku Kendali Akademik PPDH

Dosen Pembina apabila berhalangan dapat menyerahkan pembimbingan kepada dosen
pembimbing lain pada laboratorium yang sama

Koordinator Rotasi diwajibkan melaporkan mahasiswa yang mendapat sanksi atas
kesalahan pada saat menjalankan rotasi, agar tidak mengganggu rotasi kelompok
berikutnya

Peserta PPDH dinyatakan lulus apabila mendapat Indeks Prestasi (IP) profesi minimal
3,00

2.2. Penerimaan Mahasiswa Pendidikan Profesi Dokter Hewan (PPDH)

1. Persyaratan Akademik

Peserta Program PPDH vyaitu Sarjana Kedokteran Hewan yang telah lulus Program Sarjana

Kedokteran Hewan dari Perguruan Tinggi di Indonesia dan atau lulusan dari Perguruan

Tinggi asal luar negeri yang telah diakui kesetaraannya serta lulus seleksi masuk

2. Persyaratan Administrasi dan Registrasi

a.
b.

C.

Menyerahkan Surat Keterangan Lulus (SKL) atau ljazah Sarjana Kedokteran Hewan
Mengisi borang pendaftaran peserta program PPDH PKH-UB

Membayar SPP dan Biaya Operasional Pendidikan Profesi atau Unit Cost yang telah
ditentukan oleh Rektor.

Menyerahkan salinan bukti lulus seleksi dan pembayaran Biaya Operasional Pendidikan
Program PPDH yang telah ditentukan.

2.3. Hak dan Kewajiban Mahasiswa Pendidikan Profesi Dokter Hewan

1.

Setiap peserta PPDH berhak untuk mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan

tujuan program yang telah ditetapkan
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2. Setiap peserta PPDH diwajibkan untuk menjaga norma dan etika yang berlaku di
Universitas Brawijaya dan tempat rotasi PPDh di luar institusi UB

3. Setiap peserta PPDH diwajibkan untuk berpakaian rapi dan sopan, (bagi laki-laki, rambut
wajib untuk dipotong rapi di atas kerah baju) selama mengikuti program PPDH sesuali
dengan situasi, kondisi, jenis dan waktu kegiatan yang diikutinya

4. Setiap peserta PPDH diwajibkan untuk mengikuti seluruh rangkaian kegiatan PPDH yang
telah ditentukan (100%)

5. Ketidakhadiran 1 (satu) hari atau lebih dari setiap jenis program yang dilaksanakan tanpa
pemberitahuan/surat keterangan yang sah maksimum 2 (dua) hari diwajibkan untuk
mengulang seluruh kegiatan di Departemen pada waktu yang ditentukan kemudian dengan
biaya ditanggung sepenuhnya oleh peserta PPDH.

6. Setiap peserta PPDH diwajibkan untuk menyiapkan peralatan umum (jas
laboratorium/scrub, name tag, stetoskop, dll) yang diperlukan sesuai dengan ketentuan
penyelenggara program PPDH di Departemen

7. Setiap peserta PPDH dilarang melaksanakan kegiatan di luar kegiatan yang berkaitan
dengan PPDH selama masa pelaksanaan PPDH (ex: asistensi, part time,dll) kecuali
apabila hal tersebut disetujui oleh koordinator rotasi PPDH dan tidak mengganggu
pelaksanaan PPDH.

8. Setiap peserta PPDH diwajibkan untuk membayar Biaya Operasional Pendidikan PPDH
yang telah ditentukan. Apabila setelah terdaftar sebagai peserta PPDH dan mengikuti
kegiatannya, kemudian tidak dapat mengikuti rangkaian program tersebut dengan atau
tanpa alasan maka Biaya Operasional Pendidikan yang telah dibayarkan tidak dapat
dikembalikan dan diwajibkan untuk membayar kembali Biaya Operasional Pendidikan
dan cara pembayarannya sesuai dengan ketentuan yang berlaku pada saat mendaftar

kembali.

2.4. Sanksi/Pelanggaran
Setiap penyimpangan atau pelanggaran terhadap aturan yang telah ditentukan akan
dikenakan sanksi dalam bentuk teguran lisan, tulisan hingga pemberhentian atau
penghilangan hak untuk mengikuti program PPDH.
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BAB Il

KURIKULUM

3.1. Beban dan Struktur Kurikulum

Pendidikan Profesi Dokter Hewan berlangsung selama dua (2) semester dengan beban
studi 36 SKS dan struktur kurikulum sebagai berikut :

Rotasi Tempat Nursery Mata Kuliah SKS
Interna Hewan Kecil 4
Bedah & Radiologi 4
Praktek Dokter Hewan Diagnosa Lab: Pat. Klinik 2
Pertama Bersama (PDHB) 24 jam | Reproduksi Hewan Kecil 2

drh. Cucu K. Sajuthi dkk. | (maternity)

Reseptur 2
Total 14
Reproduksi Hewan Besar 2
Diagnosa Lab: Mikrobiologi, 3
Kedua UNAIR Imunologi, Parasitologi
Pat. Anatomi 3
Total 8
Industri (P)* 2
Kesmavet 4
Interna Hewan Besar 4
Ketiga PKH-UB Interna Hewan Kecil 2
Bedah & Radiologi 2
Analisis Molekuler (P)* 2
Total 15
Total 36

*Rotasi Pilihan = Pilih salah satu
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3.2 Deskripsi Rotasi Program Pendidikan Dokter Hewan
A. ROTASI UNAIR

REPRODUKSI HEWAN BESAR

1. | Nama Rotasi Bidang Reproduksi Hewan Besar
2 Kode KH A001

3. | Beban studi 2 (dua) sks

4. | Lama Waktu 3 minggu

5

Prasyarat

MK Teknologi Reproduksi & Inseminasi Buatan, MK
Kebidanan, Kemajiran dan Gangguan Reproduksi, MK
Fisiologi Reproduksi

6. | Kompetensi

Pemahaman mengenai fisiologi reproduksi hewan, sistem

reproduksi, melakukan pemeriksaan ulas vagina,

memahami dan melaksanakan pengolahan semen beku,

melaksanakan inseminasi buatan, mendiagnosa

kebungtingan pada ternak, melakukan pertolongan

kelahiran pada kasus distokia, mendiagnosa penyakit dan

gangguan reproduksi serta penanganannya pada hewan

ternak
7. | Deskripsi  Mata | Rotasi Reproduksi Hewan Besar dilakukan dengan
Kuliah memberikan pengetahuan kepada mahasiswa mengenai

fisiologi reproduksi hewan, teknik dan praktek 1B, deteksi
kebuntingan, pertolongan kelahiran, serta pengobatan pada

kemajiran

8. | Kompetensi

Minimal

A. Fisiologi Reproduksi

- Palpasi rektal (anatomi uterus, ovarium, dan fase birahi)
5 kali dengan benar

- Pemeriksaan swab vagina untuk penetapan masa birahi
5 kali dengan benar

B. llmu Inseminasi Buatan

- Pengambilan dan pemeriksaan semen (ruminansia dan
unggas) 3 kali dgn 75 % benar

- Pengenceran semen dg berbagai diluter (ruminansia dan
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unggas) 3 kali dgn 100 % benar

- Pengemasan dan penyimpanan semen segar dan beku 2
kali

- Insersi IB Gun pada serviks sapi birahi dan tidak birahi
pada posisi 4 sebanyak 5 kali benar

C. Kebidanan

- Palpasi rektal untuk pemeriksaan kebuntingan normal
maupun patologis pada sapi peraga pada berbagai umur
kebuntingan 2 kali dgn 100 % benar

- Penguasaan metode pemeriksaan laboratorium untuk
penentuan usia kebuntingan 1 kali

D. Pertolongan Kelahiran dan Kemajiran

- Peragaan pertolongan distokia 1 kali benar

- Peragaan dan tindakan pertolongan eutokia 2 kali benar

- Pertolongan retensio secundinae atau kasus patologis
reproduksi 1 kali

- Memahami kasus kemajiran pada hewan (3 kasus)

9. | Metode Diskusi, praktek, tugas makalah/refrat

Pembelajaran
10. | Penilaian Tugas/makalah, softskill (kemampuan di laboratorium)
11. | Penanggungjawab | Prof. Dr. Pratiwi Trisunuwati, drh., MS

drh. Aulia Firmawati, M.Vet

drh. Analis Wisnuwardhana, M.Biomed

DIAGNOSA LABORATORIK (Mikrobiologi, Imunologi, Parasitologi)

1. | Nama Rotasi Diagnosa Laboratorik

2. | Kode KH A002

3. | Beban studi 3 (tiga) sks

4. | Lama Waktu 4 minggu (2 minggu Lab. Parasitologi, 2 minggu Lab.
Mikrobiologi dan Virologi )

5. | Prasyarat MK Parasitologi Veteriner, MK Mikrobiologi Veteriner,

MK Imunologi Veteriner, MK Penyakit Mikrobial dan
Parasiter 1 dan 2, MK Penyakit Internal Infeksius
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Kompetensi

Setelah melaksanakan rotasi diagnosa laboratorik,
diharapkan mahasiswa PPDH mampu melakukan isolasi
dan identifikasi sampel bakterial, viral, serologis, dan
jamur; mendiagnosa penyakit mikrobial maupun viral serta
memahami cara  penanggulangannya; melakukan
identifikasi parasit baik ektoparasit maupun endoparasit;
melaksanakan pengujian sampel parasit; memahami cara
penularan, patogenesa, dan gejala klinis; serta pengendalian

penyakit parasiter.

Deskripsi  Mata
Kuliah

Rotasi Diagnostik  Laboratorium  Veteriner meliputi
physical examination, mencatat riwayat penyakit,
menganalisis data laboratorium dan mamahami teknis

analisis laboratorium

Kompetensi

Minimal

A. PARASITOLOGI
- Diagnosa dan identifikasi parasit pada hewan sapi,
kambing, kucing, anjing, unggas, secara Per
Orangan dengan syarat minimal :
a. 2 sampel ektoparasit utk masing2 hewan
b. 2 sampel protozoa darah/pencernaan utk
masing2 hewan
c. 2 sampel helminth utk masing2 hewan
B. MIKROBIOLOGI DAN VIROLOGI
- Isolasi dan identifikasi virus, 1 sampel per orang
- Isolasi dan identifikasi bakteri, 1 sampel per orang
- Pernah melaksanakan pemeriksaan serologi 1 kali

per orang

Metode

Pembelajaran

Diskusi, praktek, tugas makalah/refrat

10.

Penilaian

Tugas/makalah, softskill (kemampuan di laboratorium)

11.

Penanggungjawab

Dr. Sri Murwani, drh., MP (Mikrobiologi)
Dr. Djoko Winarso, drh., MS (Parasitologi)
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PATOLOGI ANATOMI

1. | Nama Rotasi Patologi Anatomi Veteriner
2. | Kode KH A003
3. | Beban studi 3 (tiga) sks
4. | Lama Waktu 3 minggu
5. | Prasyarat MK Patologi Anatomi Veteriner dan MK Patologi Sistemik
& Nekropsi
6. | Kompetensi Mahasiswa mampu mengidentifikasi abnormalitas atau
perubahan patologis pada organ/jaringan baik secara
makroskopis maupun mikroskopis dan mampu menetapkan
diagnosa berdasarkan perubahan patologi tersebut
7. | Deskripsi Mata Rotasi Patologi Veteriner diberikan kepada mahasiswa
Kuliah PPDH selama 3 minggu. Materi yang diberikan meliputi
teknik euthanasia dan nekropsi yang benar, tatacara
pengambilan dan pengiriman spesimen secara aseptis,
penentuan diagnosa definitif/tentatif berdasarkan gambaran
histopatologi.
8. | Kompetensi - Nekropsi Unggas (pet, satwa liar, ternak) 6 kasus
minimal - Nekropsi Non Unggas (karnivora, ruminansia, satwa
liar) 6 kasus
- Nekropsi satwa akuatik/reptil 3 kasus
- Interpretasi histopat unggas 3 kasus benar
- Interpretasi histopat non unggas 3 kasus benar
- Interpretasi histopat satwa akuatik/reptil 1 kali
- Diskusi, kuliah tamu, kunjungan berkaitan dengan
ilmu patologi 1 kali
9. | Metode Diskusi, praktek, tugas makalah/refrat
Pembelajaran
10. | Penilaian Tugas / makalah dan softskill (kemampuan di laboratorium
dan lapangan, kemampuan diagnosa)
11. | Penanggungjawab | Dr. Dra. Herawati, MS
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drh. Dyah Ayu Oktavianie, M.Biotech

B. ROTASI PDHB 24

ORIENTASI KLINIK

1. | Nama Orientasi Klinik

2. | Kode -

3. | Beban studi -

4. | Lama Waktu 1 minggu

5. | Prasyarat -

6. | Kompetensi -

7. | Deskripsi Orientasi Klinik merupakan masa dimana mahasiswa
PPDH mempersiapkan diri untuk menjalani koasistensi
selama kurang lebih 3 bulan ke depan. Masa selama 1
minggu ini juga dapat diartikan sebagai masa adaptasi.

8. | Metode Diskusi, tugas, pretest, posttest.

Pembelajaran
9. | Penilaian Tugas dan pretest/posttest

INTERNA HEWAN KECIL

1. | Nama Rotasi Penyakit Dalam

2. | Kode KH J004

3. | Beban studi 4 (empat) sks

4. | Lama Waktu 4 minggu

5. | Prasyarat MK Penyakit Internal Infeksius, MK Penyakit Internal

Gangguan Metabolik dan Genetik, MK Penyakit Mikrobial
dan Parasiter 1 dan 2, MK Diagnosa Klinik

6. | Kompetensi

Memiliki ketrampilan melakukan tindakan medis yang lege
artis; ketrampilan dalam menangani sejumlah penyakit
pada hewan besar, hewan kecil, unggas, hewan eksotik,
satwa liar, dan satwa akuatik; melakukan komunikasi yang
efektif dengan klien, masyarakat dan tenaga profesi
kesehatan  lainnya; memiliki  kemampuan  dalam
melaksanakan anamnesa, rekam 15edic, persetujuan

tindakan 15etic, diagnosa penyakit, penulisan resep, surat

Pedoman Pendidikan Profesi Dokter Hewan (PPDH) PKH-UB 15




keterangan dokter dan edukasi klien

7. | Deskripsi  Mata | Rotasi Penyakit Dalam dilakukan di rumah sakit hewan,
Kuliah Klinik dokter hewan praktisi dan di lapang (teaching farm)
untuk mendapatkan kasus penyakit dalam yang meliputi
gangguan metabolit, penyakit infeksius dan non infeksius.
Evaluasi kepada peserta dilakukan dalam kegiatan

diagnosis dan penanganan penyakit dalam.

8. | Kompetensi - Rekam medik 1 kali benar (merunut sejarah penyakit

Minimal dan menunjukkan tindakan yang tepat)

- Menentukan tindakan terapeutik penyakit 2 kali benar

- Menjabarkan tindakan preventif atas kasus penyakit 2
kali benar

- Melakukan penanganan dan/atau diagnosa dengan
jumlah minimal kasus per orang adalah :

Gangguan Respirasi 2 kasus

T o

Gangguan Digesti 3 kasus

Gangguan Urogenital 2 kasus

a o

Gangguan Sirkulasi 1 kasus
Gangguan Saraf 2 kasus

Gangguan kulit 3 kasus

@ = o

Gangguan musculoskeletal 2 kasus
h. Lain2 (dentistry, THT,Ophtalmo) 3 kasus

9. | Metode Praktek, diskusi, tugas makalah kasus/ refrat

Pembelajaran

10. | Penilaian Tugas/makalah dan softskill (kemampuan diagnosa,

kecakapan penanganan pasien, kemampuan berkomunikasi)

11. | Penanggungjawab | Prof. Dr. Aulanni’am, drh., DES
drh. Cucu Kartini
Prof. Dr. Dondin Sajuthi, drh.
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BEDAH & RADIOLOGI

1. | Nama Rotasi Bedah

2. | Kode KH J005

3. | Beban studi 4 (empat) sks

4. | Lama Waktu 4 minggu

5. | Prasyarat MK Anatomi Veteriner Makro | dan I, MK lImu Bedah

Umum, MK lImu Bedah Khusus, MK Radiologi Veteriner

6. | Kompetensi

Setelah menempuh rotasi Bedah & Radiologi diharapkan

mahasiswa PPDH memiliki ketrampilan melakukan

tindakan medis yang lege artis; memliki keterampilan
dalam membaca radiografi (X-Ray), anestesi, pemasangan

infus, restrain hewan, dan memahami prosedur

pembedahan; serta mampu mempraktekkan prosedur

pembedahan yang aseptis.

7. | Deskripsi
Kuliah

Mata

Bedah

diagnosis, diskusi, tindakan pre-operasi, tindakan operasi

Rotasi meliputi evaluasi pasien, penetapan
(pembedahan) pasien dan tindakan pasca operatif dibawah
supervise dosen pembimbing. Peserta PPDH ikut aktif
dalam diskusi yang dilakukan oleh tim bedah dalam

Departemen

8. | Kompetensi

Minimal

- Melakukan Bedah Mandiri Laparotomi (pre, operasi,
post) 1 kali

- Pernah membantu dan memahami bedah mandiri pilihan
minimal 1 kali (antara lain ortopedi, tumor, ophtalmo,
atau dentistry)

- Melakukan interpretasi radiografi dan USG soft tissue 3
kali

- Melakukan interpretasi radiografi hard tissue 3 kali

- Anestesi inhalasi 2 kali

- Memasang IV Cateter (1V) 2 kali benar

- Melakukan kateterisasi hewan jantan 1 kali benar

- Pernah melakukan kateterisasi hewan betina 1 kali
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9. | Metode Diskusi, praktek, tugas kasus

Pembelajaran
10. | Penilaian Tugas kasus, softskill (kemampuan di lapangan)
11. | Penanggungjawab | Prof. Dr. Aulanni’am, drh., DES

drh. Cucu Kartini
Prof. Dr. Dondin Sajuthi, drh.

DIAGNOSA LABORATORIK (PATOLOGI KLINIK)

1. | Nama Rotasi Diagnosa Laboratorik (Patologi Klinik)

2. | Kode KH JO06

3. | Beban studi 2 (dua) sks

4. | Lama Waktu 2 minggu

5. | Prasyarat MK Patologi Klinik Veteriner, MK Fisiologi Veteriner

6. | Kompetensi Memiliki keterampilan dalam prosedur pengambilan,
pemrosesan  dan  pemeriksaan  sampel;  memiliki
keterampilan dalam uji skala laboratorium terhadap
pemeriksaan hematologi dan kimia klinik darah, urin, feses
dan cairan tubuh yang lain; menginterpretasi data patologi
klinik serta menjelaskannya; serta mampu menjadi tenaga
profesional yang berpegang pada nilai-nilai etik, moral dan
agama

7. | Deskripsi  Mata | Mata kuliah  Patologi  Klinik  meliputi  tindakan

Kuliah mengidentifikasi, menganalisa, dan menyelesaikan kasus

Laboratorik terkait dengan pemeriksaan dan interpretasi
hasil analisis hematologi dan kimia klinik darah, urin, feses
dan cairan tubuh yang lain, sebagai penunjang penetapan
diagnosa klinik/laboratorik.

8. | Kompetensi - Mampu menginterpretasi hasil pemeriksaan darah 1 kali

Minimal benar per orang

- Mampu menginterpretasi hasil pemeriksaan cairan tubuh
1 kali benar per orang
- Mampu melaksanakan pemeriksaan laboratoris sampel

darah 1 kasus per orang
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- Mampu melaksanakan pemeriksaan laboratoris sampel
cairan tubuh 1 kasus per orang
- Mampu menentukan tindakan terapeutik atas hasil

interpretasi pemeriksaan laboratorium 1 kali

9. | Metode Diskusi, praktek, tugas kasus

Pembelajaran
10. | Penilaian Tugas/makalah, softskill (kemampuan di lapangan)
11. | Penanggungjawab | Prof. Dr. Aulanni’am, drh., DES

drh. Cucu Kartini
Prof. Dr. Dondin Sajuthi, drh.

REPRODUKSI HEWAN KECIL (MATERNITY)

1. | Nama Rotasi Reproduksi (Hewan Kecil)
2. | Kode KH J007
3. | Beban studi 2 (dua) sks
4. | Lama Waktu 2 minggu
5. | Prasyarat MK Teknologi Reproduksi & Inseminasi Buatan, MK
Kebidanan, Kemajiran dan Gangguan Reproduksi, MK
Fisiologi Reproduksi
6. | Kompetensi Pemahaman mengenai fisiologi reproduksi hewan, sistem
reproduksi, mendiagnosa kebuntingan pada hewan kecil,
melakukan pertolongan kelahiran pada kasus distokia,
mendiagnosa penyakit dan gangguan reproduksi serta
penanganannya pada hewan kecil
7. | Deskripsi  Mata | Rotasi Reproduksi Hewan Kecil dilakukan dengan
Kuliah memberikan pengetahuan kepada mahasiswa mengenai
fisiologi  reproduksi  hewan, deteksi kebuntingan,
pertolongan kelahiran, serta pengobatan pada kemajiran
yang terjadi pada hewan kecil
8. | Kompetensi - Pemeriksaan kebuntingan dengan USG pada kucing dan
Minimal anjing masing2 minimal 1 kali

- Penanganan kemajiran pada kucing dan anjing masing?2
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hewan minimal 1 kasus

- Pertolongan kelahiran pada kucing dan anjing masing2
hewan minimal 1 kali benar

- Melakukan
radiografi, USG, dan/atau Doppler 2 kali benar

diagnosa  kebuntingan  berdasarkan

9. | Metode Diskusi, praktek, tugas makalah/refrat
Pembelajaran

10. | Penilaian Tugas/makalah, softskill (kemampuan di lapangan)

11. | Penanggungjawab | Prof. Dr. Aulanni’am, drh., DES

drh. Cucu Kartini
Prof. Dr. Dondin Sajuthi, drh.

ILMU RESEPTUR

1. | Nama Rotasi llmu Reseptur
2. | Kode KH JO08
3. | Beban studi 2 (dua) sks
4. | Lama Waktu 1 minggu
5. | Prasyarat MK Farmakologi Veteriner, MK Farmakoterapi Veteriner
6. | Kompetensi Mahasiswa mampu menjelaskan permasalahan dibidang
ilmu reseptir dan Farmasi veteriner. Mampu menganalisa
dan menjawab tantangan yang dihadapi terkait dengan
permasalahan Ilmu Reseptur
7. | Deskripsi  Mata | Rotasi IImu Reseptir Veteriner diberikan kepada mahasiswa
Kuliah PPDH selama 1 minggu. Materi yang diberikan Memahami
isi resep, menghitung dosis maksimal, mampu meracik obat
dalam resep, serta mampu membuat copy resep baik dalam
bentuk sediaan pulvis, pulveres, pil, kapsul, salep,
suppositoria, larutan,suspense, emulsi, galenik.
8. | Kompetensi - Membuat resep atas kasus yang ada dengan benar
Minimal minimal 10 kali
9. | Metode Diskusi, praktek penulisan resep, tugas

Pembelajaran
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10. | Penilaian Tugas, softskill (kemampuan di lapangan)

11. | Penanggungjawab | Prof. Dr. Aulanni’am, drh., DES
drh. Cucu Kartini
Prof. Dr. Dondin Sajuthi, drh.
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C. ROTASI PKH

INDUSTRI (pilihan)*

1. | Nama Rotasi Industri

2 Kode KH B009

3. | Beban studi 2 (dua) sks

4. | Lama Waktu 2 minggu

5. | Prasyarat MK Zoonosis dan Kesehatan Masyarakat Veteriner, MK

Higiene Makanan

6. | Kompetensi

Memahami operasional perusahaan yang berkaitan dengan
dunia kehewanan, memahami proses produksi dalam

industri, memahami distribusi produk asal hewan.

7. | Deskripsi
Kuliah

Koasistensi Industri meliputi organisasi dan administrasi
perusahaan dan aktivitas operasional pada perusahaan obat
dan vaksin hewan, perusahaan pakan ternak, perusahaan

pengolahan Pakan asal hewan, atau perusahaan peternakan.

8. | Kompetensi

- Memahami operasional perusahaan

Minimal - Memahami proses produksi pada perusahaan
- Memahami proses distribusi produk perusahaan
- Memahami faktor yang berpengaruh terhadap proses
produksi dan distribusi
- Mampu menjelaskan kembali langkah pengendalian dari
produk yang tidak sesuai
9. | Metode Diskusi dan praktek

Pembelajaran

10. | Penilaian

Ujian akhir, laporan, dan softskill

11. | Dosen

Prof. Dr. Pratiwi Trisunuwati,drh., MS

Penanggungjawab

Pedoman Pendidikan Profesi Dokter Hewan (PPDH) PKH-UB 22



INTERNA HEWAN KECIL

1. | Nama Rotasi Interna Hewan Kecil

2. | Kode KH B010

3. | Beban studi 2 (dua) sks

4. | Lama Waktu 3 minggu

5. | Prasyarat MK Penyakit Internal Infeksius, MK Penyakit Internal

Gangguan Metabolik dan Genetik, MK Penyakit Mikrobial

dan Parasiter 1 dan 2

6. | Kompetensi

Memiliki ketrampilan melakukan tindakan medis yang lege
artis; ketrampilan dalam menangani sejumlah penyakit
pada hewan besar, hewan kecil, unggas, hewan eksotik,
satwa liar, dan satwa akuatik; melakukan komunikasi yang
efektif dengan klien, masyarakat dan tenaga profesi

kesehatan  lainnya; memiliki  kemampuan  dalam

melaksanakan anamnesa, rekam medik, persetujuan

tindakan medik, diagnosa penyakit, penulisan resep, surat

keterangan dokter dan edukasi klien

7. | Deskripsi
Kuliah

Mata

Rotasi Interna Hewan Kecil dilakukan di rumah sakit
hewan, klinik dokter hewan praktisi dan di lapang (teaching
farm) untuk mendapatkan kasus penyakit dalam yang
meliputi gangguan metabolit, penyakit infeksius dan non
Evaluasi

infeksius. kepada peserta dilakukan dalam

kegiatan diagnosis dan penanganan penyakit dalam.

8. | Kompetensi

Minimal

- Rekam medik 1 kali benar (merunut sejarah penyakit
dan menunjukkan tindakan yang tepat)
- Menentukan tindakan terapeutik penyakit 1 kali benar
- Menjabarkan tindakan preventif atas kasus penyakit 1
kali benar
- Melakukan penanganan dan/atau diagnosa dengan
jumlah minimal kasus per orang adalah :
a. Gangguan Respirasi 1 kasus
b. Gangguan Digesti 1 kasus
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Gangguan Urogenital 1 kasus

o o

Gangguan Saraf 1 kasus

e. Gangguan kulit 1 kasus

f. Gangguan musculoskeletal 1 kasus

g. Lain2 (dentistry, THT,Ophtalmo) 1 kasus

9. | Metode Diskusi, praktek, tugas makalah kasus/ refrat
Pembelajaran
10. | Penilaian Tugas/makalah, softskill (kemampuan di lapangan), ujian
akhir (lisan dan tulis)
11. | Dosen Prof. Dr. Aulanni’am, drh., DES
Penanggungjawab | drh. Iman Setyowati

drh. Pandu Tribakti

INTERNA HEWAN BESAR

1. | Nama Rotasi Interna Hewan Besar

2. | Kode KH B011

3. | Beban studi 4 (empat) sks

4. | Lama Waktu 6 minggu

5. | Prasyarat MK Penyakit Internal Infeksius, MK Penyakit Internal
Gangguan Metabolik dan Genetik

6. | Kompetensi Memiliki ketrampilan melakukan tindakan medis yang lege
artis; ketrampilan dalam menangani sejumlah penyakit
pada hewan besar, hewan kecil, unggas, hewan eksotik,
satwa liar, dan satwa akuatik; melakukan komunikasi yang
efektif dengan klien, masyarakat dan tenaga profesi
kesehatan  lainnya; memiliki  kemampuan  dalam
melaksanakan anamnesa, rekam medik, persetujuan
tindakan medik, diagnosa penyakit, penulisan resep, surat
keterangan dokter dan edukasi klien

7. | Deskripsi  Mata | Rotasi Interna Hewan Besar dilakukan di rumah sakit

Kuliah hewan, Kklinik dokter hewan praktisi dan di lapang (teaching

farm) untuk mendapatkan kasus penyakit dalam yang
meliputi gangguan metabolit, penyakit infeksius dan non
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infeksius. Evaluasi kepada peserta dilakukan dalam

kegiatan diagnosis dan penanganan penyakit dalam.

8. | Kompetensi - Menentukan tindakan terapeutik penyakit 1 kali benar
Minimal - Menjabarkan tindakan preventif atas kasus penyakit 1
kali benar
- Melakukan penanganan dan/atau diagnosa dengan
jumlah minimal kasus per orang adalah :
a. Gangguan Respirasi 1 kasus
b. Gangguan Digesti 1 kasus
c. Gangguan Urogenital 1 kasus
d. Gangguan kulit 1 kasus
e. Gangguan musculoskeletal 1 kasus
f. Lain2 (dentistry, THT,Ophtalmo) 1 kasus
9. | Metode Diskusi, praktek, tugas kasus
Pembelajaran
10. | Penilaian Tugas/makalah, softskill (kemampuan di lapangan), ujian
akhir
11. | Dosen Prof. Dr. Aulanni’am, drh., DES
Penanggung drh. Analis Wisnuwardhana, M.Biomed
jawab

KESEHATAN MASYARAKAT VETERINER

1. | Nama Rotasi Kesmavet

2. | Kode KH B012

3. | Beban studi 4 (empat) sks

4. | Lama Waktu 6 minggu

5. | Prasyarat MK Kesehatan Masyarakat Veteriner, MK Legislasi
Veteriner, MK Epidemiologi dan Ekonomi Veteriner, MK
Higiene Makanan, MK Zoonosis & Manajemen Kesehatan
Veteriner

6. | Kompetensi Mahasiswa PPDH mampu memahami dan menerapkan

prinsip  Kesejahteraan Hewan, mampu melakukan
Pemeriksaan Ante dan Post-Mortem, mampu melakukan

Pengawasan Keamanan dan Mutu Pangan Asal Hewan,
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Mampu melakukan analisa data Epidemiologi penyakit
hewan menular dan Zoonosis, Mampu memahami kegiatan
administrasi Dinas Peternakan dan Karantina Hewan.
Memahami prinsip-prinsip dalam GMP, SSOP, HACCP

7. | Deskripsi Mata | Rotasi kesehatan Masyarakat Veteriner meliputi kualitas
Kuliah dan mikrobiologis bahan makanan asal hewan dan produk
olahannya yang berkaitan dengan keamanan pangan dan
kesehatan masyarakat. Konsep dan prinsip Epidemiologi,
perencanaan sampling dan besaran sample, jenis-jenis
kajian penyidikan penyakit. Sistem administrasi, struktur
Dinas Peternakan dan Karantina Hewan. Evaluasi
dilakukan dengan cara melihat kemampuan peserta PPDH
di dalam menguasai keterampilan dan pengetahuan teknis

dalam ruang lingkup Kesehatan Masyarakat VVeteriner

8. | Kompetensi A.  Laboratorium
Minimal - Pengambilan dan pemeriksaan kualitas sampel susu
2 kali

- Pengambilan dan pemeriksaan kualitas sampel
daging 2 kali
- Pengambilan dan pemeriksaan kualitas sampel telur
2 kali
B. Dinas Peternakan
Melaksanakan studi epidemiologi 1 kasus penyakit
strategis
C. RPH dan/atau RPU
- Pemeriksaan  status  kesrawan,  antemortem,
postmortem 10 kali/orang
- Melakukan penilaian terhadap kelayakan desain
RPH dan pengolahan limbah
D. Karantina Hewan

Memahami kegiatan administrasi karantina hewan

9. | Metode Diskusi, praktek, tugas makalah/refrat

Pembelajaran
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10. | Penilaian Tugas/makalah, softskill (kemampuan di lapangan), ujian
akhir
11. | Dosen drh. Masdiana C. Padaga, M. App. Sc.
Penanggungjawab | Prof. Dr. Pratiwi Trisunuwati, MS

Dr. Dra. Herawati, MP

BEDAH & RADIOLOGI

1. | Nama Rotasi Bedah & Radiologi

2 Kode KH B013

3. | Beban studi 2 (dua) sks

4. | Lama Waktu 3 minggu

5. | Prasyarat MK Anatomi Veteriner Makro | dan I, MK lImu Bedah
Umum, MK llmu Bedah Khusus, MK Radiologi Veteriner

6. | Kompetensi Setelah menempuh rotasi Bedah & Radiologi diharapkan
mahasiswa PPDH memiliki ketrampilan melakukan
tindakan medis yang lege artis; memliki keterampilan
dalam membaca radiografi (X-Ray), anestesi, pemasangan
infus, restrain hewan, dan memahami prosedur
pembedahan; serta mampu mempraktekkan prosedur
pembedahan yang aseptis.

7. | Deskripsi Mata | Rotasi Bedah meliputi evaluasi pasien, penetapan

Kuliah diagnosis, diskusi, tindakan pre-operasi, tindakan operasi

(pembedahan) pasien dan tindakan pasca operatif dibawah
supervise dosen pembimbing. Peserta PPDH ikut aktif
dalam diskusi yang dilakukan oleh tim bedah dalam
Departemen

8. | Kompetensi - Melakukan Bedah Mandiri Laparotomi (pre, operasi,

Minimal post) 1 kali

- Melakukan interpretasi radiografi soft tissue 1 kali benar
- Melakukan interpretasi radiografi hard tissue 1 Kkali
benar

- Memasang IV Cateter (1V) 1 kali benar
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- Melakukan kateterisasi hewan jantan 1 kali benar

9. | Metode Diskusi, praktek, tugas kasus
Pembelajaran
10. | Penilaian Tugas kasus, softskill (kemampuan di lapangan), ujian
akhir (lisan dan tulisan)
11. | Dosen Prof. Dr. Aulanni’am,drh.,DES
Penanggungjawab | drh. Iman Setyowati

ANALISIS MOLEKULER (pilihan)*

Nama

Rotasi Analisis Molekuler

Kode

KH B014

Beban studi

1 (satu) sks

Lama Waktu

1 minggu

g B W e

Prasyarat

MK Biokimia Veteriner, MK Bioteknologi Veteriner, MK
Biologi Molekuler, MK Dasar — dasar Genetika, MK
Rekayasa Genetika

Kompetensi

A. Analisis DNA
- Isolasi dan Purifikasi
- Elektroforesis
- PCR/RFLP
B. Analisis Protein
- Isolasi dan Purifikasi
- SDS PAGE
-  WESTERN BLOT/ELISA
C. Penguasaan Alat
- Spectrofotomete UV/VIS
- Sentrifugasi
- Autopipet
- Electrophoresis DNA/protein

Deskripsi  Mata

Kuliah

Rotasi analisis molekuler dilakukan dengan melaksanakan
analisis sampel berbasis biomolekul (DNA/RNA, Protein,
Lipid, dan Karbohidrat) dengan uji yang sesuai. Evaluasi
dilakukan kepada peserta meliputi kemampuan dalam

melakukan serta memahami hasil berdasarkan pembacaan
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pada alat

8. | Kompetensi A. Setiap mahasiswa melakukan 1 kali Analisis DNA,
Minimal dan menguasai:
- Isolasi dan Purifikasi
- Elektroforesis
- PCR/RFLP
B. Setiap mahasiswa melakukan 1 kali Analisis Protein
- Isolasi dan Purifikasi
- SDS PAGE
-  WESTERN BLOT/ELISA
C. Setiap mahasiswa minimal menguasai penggunaan
Alat berikut :
- Spectrofotomete UV/VIS
- Sentrifugasi
- Autopipet
- Electrophoresis DNA/protein

9. | Metode Diskusi dan praktek

Pembelajaran

10. | Penilaian Ujian akhir dan softskill

11. | Dosen Prof. Dr. Aulanni’am, drh., DES
Penanggungjawab | Drh. Dyah Ayu Oktavianie, M.Biotech
Dyah Kinasih Wuragil, S.Si., MP., M.Sc

Pedoman Pendidikan Profesi Dokter Hewan (PPDH) PKH-UB 29



3.3 WAKTU PELAKSANAAN ROTASI PPDH

LOKASI ROTASI WAKTU TOTAL
Reproduksi Hewan Besar 3 minggu
Diagnosa Laboratorik (Parasitologi, 4 minggu .
FIH UNAIR Mikgrobiologi, Virologi() ’ ” 11 minggu
Patologi Anatomi 3 minggu
Orientasi Klinik 1 minggu
Penyakit Dalam 4 minggu
Bedah dan Radiologi 4 minggu .
RSHB 24 Patologi Klinik 2 minggu 14 minggu
Reproduksi Hewan Kecil 2 minggu
Reseptur 1 minggu
Industri (Pilihan )* 2 minggu
Interna Hewan Kecil 3 minggu
PKH UB Interna Hewan Besar 6 m!nggu 19 minggu
Kesmavet 5 minggu
Bedah 3 minggu
Analisis Molekuler (Pilihan)* 2 minggu
TOTAL 44 minggu
(11 bulan)

*Rotasi Pilihan : Pilih salah satu
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BAB IV
YUDISIUM PENDIDIKAN PROFESI DOKTER HEWAN

Yudisium Pendidikan Profesi Dokter Hewan secara garis besar pelaksanaan tidak jauh
berbeda dengan Yudisium Pendidikan S1 Kedokteran Hewan. Pelaksanaan Yudisium
berdasarkan tanggal yang telah ditentukan setelah seluruh mahasiswa peserta PPDH dalam 1
Gelombang yang sama telah menyelesaikan rangkaian Siklus PPDH dan menyelesaikan seluruh
persyaratan akademik PPDH. Pelaksanaan Yudisium ini nantinya akan diikuti dengan
pelaksanaan Kegiatan Pelantikan dan Pengambilan Sumpah Dokter Hewan serta Ujian Nasional
Kompetensi Dokter Hewan.

Persyaratan akademik yang wajib diselesaikan sebelum dinyatakan layak untuk
mengikuti yudisium adalah :

1. Telah menyelesaikan seluruh rangkaian Siklus PPDH vyang dibuktikan dengan
mengumpulkan Buku Kendali Akademik PPDH PKH UB yang telah lengkap berisi TTD
dari setiap Koordinator Rotasi yang menyatakan bahwa mahasiswa terkait telah
menyelesaikan ujian di setiap rotasi

2. Mengumpulkan bukti bebas SPP

3. Menyerahkan bukti Bebas pinjaman baik dari Laboratorium, Ruang Baca, maupun
Perpustakaan UB

4. Mengisi formulir yudisium dan melengkapi persyaratannya
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BAB V
UJIAN KOMPETENSI DOKTER HEWAN INDONESIA
(Ujinas KDHI)

Dalam rangka pengukuhan Profesi Medik Veteriner, maka Dokter Hewan akan
dikukuhkan dengan Sumpah Dokter Hewan sesuai dengan etika profesi. Sedangkan dalam
rangka pelayanan profesi veteriner, dilakukan Ujian Kompetensi yang bersifat Nasional. Ujian
Nasional Kompetensi Dokter Hewan diselenggarakan bersama antara organisasi profesi
Perhimpunan Dokter Hewan Indonesia (PDHI), Mejelis Pendidikan Profesi Kedokteran Hewan
Indonesia (MP2KH) dan Perguruan Tinggi. Ujian Kompetensi tersebut dilaksanakan agar
seorang dokter hewan mendapatkan legalitas kewenangan profesi medik veteriner.

Dokter hewan yang sudah melampaui Sertifikasi Kompetensi tetap mendapatkan
paningkatan kualitas yang dipersyaratkan dalam bentuk Pendidikan Berkelanjutan Kedokteran
Hewan (PBKH) sesuai dengan Ketetapan MP2KH PDHI NO. 01-16/MP2KH/PDHI/V/2009
tentang penatalaksanaan PBKH.

Ujian Nasional Kompetensi Dokter Hewan diselenggarakan sehari setelah mahasiswa
PPDH PKH-UB dilantik menjadi dokter hewan. Materi yang diujikan mencakup 9 (sembilan)
topik yang merupakan kompetensi seorang Dokter Hewan Indonesia, sesuai dengan Buku
Panduan Ujinas KDHI yaitu :

1. Etika Veteriner dan pemahaman terhadap hakekat Sumpah dan Kode Etik Profesi serta
Acuan Dasar Profesi Kedokteran Hewan.

2. Sistem Kesehatan Hewan Nasional (SISKESWANAS) dan Legislasi Veteriner.

3. Tindakan medis yang lege-artis.

4. Penanganan penyakit pada hewan besar, hewan kecil, unggas, hewan eksotik, satwa
liar, satwa aquatik dan hewan laboratorium.

5. Pengetahuan dalam :
a. Diagnosis klinik, patologik, laboratorik, dan epidemiologik penyakit hewan;

b. Penyusunan nutrisi untuk kesehatan dan gangguan medik;

c. Pemeriksaan antemortem dan postmortem;

o

Pemeriksaan kebuntingan, penanganan gangguan reproduksi dan aplikasi teknologi
reproduksi

e. Pengawasan keamanan dan mutu pangan asal hewan;

f. Pengawasan dan pengendalian mutu obat hewan dan bahan-bahan biologis, termasuk

pemakaian dan peredarannya;
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g. Pengukuran (assesment) dan penyeliaan kesejahteraan hewan.

1S

Komunikasi profesional (professional dialogue)

7. Manajemen pengendalian dan penolakan penyakit strategis dan zoonosis, pengamanan
hayati hewan (biosecurity), serta pengendalian lingkungan.

8. Transaksi therapeutik, anamnese, rekam medik, persetujuan tindakan medik (informed

consent), penulisan resep, surat keterangan dokter, dan edukasi klien.

9. Ekonomi veteriner dan jiwa kewirausahaan (entrepreunership)
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BAB VI
STAF PENGAJAR JENJANG PPDH PKH-UB

Pelaksanaan Program Pendidikan Dokter Hewan didampingi oleh dosen-dosen
pendamping baik pada PKH Universitas Brawijaya maupun di luar PKH-UB. Adapun dosen-
dosen pembimbing PPDH ini merupakan dosen dengan kompetensi yang sesuai dengan kriteria

dan dengan kualifikasi pendidikan minimal setara S2. Daftar dosen pembimbing PPDH PKH

UB tercantum pada tabel 5.1.

Tabel 5.1. Daftar nama Dosen pembimbing Program PPDH PKH UB

No. Nama

Status

1. | Prof. Dr. Pratiwi Trisunuwati, drh., MS.

Dosen PKH
Penanggungjawab Rotasi
Reproduksi, Kesmavet, dan
Industri

2. | Prof. Dr. Aulanni’am, drh. DES

Dosen PKH
Penanggungjawab Rotasi
IImu Klinik(Bedah dan
Radiologi, Interna Hewan
Kecil, Interna Hewan Besar)
dan Analisis Molekuler

3. | Dr. Sri Murwani, drh., MP

Dosen PKH
Penanggungjawab Rotasi
Diagnostik Laboratorium-
Mikrobiologi dan Virologi

4. | Dr. Dra. Herawati, MS

Dosen PKH
Penanggungjawab Rotasi
Patologi Anatomi Veteriner

5. | Dr. Djoko Winarso, drh., MS.

Dosen PKH
Penanggungjawab Rotasi
Diagnosa Laboratorik -
Parasitologi

6. | drh. Masdiana C. Padaga, M. App. Sc.

Dosen Kesehatan Masyarakat
Veteriner

7. | drh. Cucu Kartini

Praktisi RSHB 24 jam,
Jakarta

8. | Prof. Dr. Dondin Sajuthi, drh.

Koordinator Dosen Rotasi
RSHB 24 Jakarta

9. | Prof. Dr. Romziah Sidik, drh.

Dekan FKH Unair

10. | drh. Iman Setyowati

Pembimbing Rotasi Interna
Hewan Kecil dan Bedah
Radiologi

11. | drh. Pandu Tribakti

Pembimbing Rotasi Interna
Hewan Kecil

12. | drh. Dyah Ayu Oktavianie, M.Biotech

Pembimbing Rotasi Analisis
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Molekuler dan Patologi

13. | drh. Analis Wisnu wardhana, M.Biomed Pembimbing Rotasi Interna
Hewan Besar

14. | Dyah Kinasih Wuragil, S.Si., MP., M.Sc. Pembimbing Rotasi Analisis
Molekuler
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LAMPIRAN
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Lampiran 1.Contoh Tingkatan Judul

TINGKATAN JUDUL ATAU OUTLINE NUMBER

11

111

1.1.2
1.2

1.2.1

1.2.2
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Lampiran 2. Contoh Halaman Sampul LAPORAN PPDH (HARDCOVER WARNA PUTIH)

LAPORAN KEGIATAN PPDH
ROTASI ..o

(Font 16, TIMES NEW ROMAN, spasi 1,5)

7\

SESUAI LOGO
YANG
BERLAKU

Oleh :
CALYA JANETRA MAHESWARA

NIM. 0810310045

PROGRAM PENDIDIKAN PROFESI DOKTER HEWAN
PROGRAM KEDOKTERAN HEWAN
UNIVERSITAS BRAWIJAYA
2014
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Lampiran 3. Contoh Lembar Pengesahan

LEMBAR PENGESAHAN
LAPORAN PELAKSANAAN PPDH
ROTASI ..
i

Malang (sesuaikan dengan kota tempat PPDH berlangsung), 12 Oktober 2013

Oleh :
CALYA JANETRA MAHESWARA
NIM. 0810310045

Menyetujui,
Koordinator Rotasi ............ Pembimbing Lapang
Prof. Dr. Marantus A., drh., MP. Dr. Novi Susianty, drh., M.Kes
NIP. 19540314 197104 1 002 NIP. 19650519 198910 2 001
Mengetahui,

Koordinator PPDH
Program Kedokteran Hewan Universitas BRaijaya

Prof. Dr. Aulanni’am, drh., DES
NIP. 196009031988022001
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Lampiran 6. Contoh Daftar Isi

DAFTAR ISI
Halaman
HALAMAN JUDUL .....coiiiiiiiiiiieeeee s I
HALAMAN PENGESAHAN ...ttt \Y
DAFTAR TSI ..o %
DAFTAR TABEL ...ttt nrnee e Vi
DAFTAR GAMBAR ... vii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt nnrae e viii
DAFTAR SINGKATAN DAN LAMBANG ..ot iX
BAB 1. PENDAHULUAN ... ..ottt 1
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA ..ot 6
2.1 .SAPTPEIAN ... 6
2.2 PenyakKit IMaStItiS .........cceiiiiiiiieie e 8
2.2.1 MaSHItIS KIHNIS.....civeieeiieiiieeee e 8
2.2.2 Mastitis SUDKIINIS .......ccviiiiiieeece e 9
2.3 Metode Pengobatan dan Pencegahan Penyakit Mastitis .................... 11
BAB 3 PELAKSANAAN KEGIATAN ..ot 23
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN ..ot 29
5.1 Manajemen Penanganan Penyakit pada Koperasi Susu “SAE”
PUJON .ottt 29
5.2 Pengobatan MasStitis .........cccceeveiiiiiiiece e 31
5.2.1 Pengobatan mastitis SUDKIINIS ... 31
5.2.2 Pengobatan mastitis KIiNis ...........cccccceoveviiiiinice e, 32
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN ...ttt 34
6.1 KESIMPUIAN ......c.ooiiii e 34
0.2 SAIAN ...ttt et e b e ree s 34
DAFTAR PUSTAKA e 37
LAMPIRAN .ottt s e e e e e e e e e st e e e e e saea e e e ssaaeeeans 40
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Lampiran 7. Contoh Daftar Tabel

DAFTAR TABEL

Tabel Halaman

4.1 Rata-rata dan simpangan baku jumlah limfosit lamina propria ayam
PEAAGING .ottt 25

4.2 Rata-rata dan simpangan baku jumlah makrofag lamina propria ayam
PEAAGING it 27
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Lampiran 8. Contoh Daftar Gambar

DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
4.1 Kontrol kering (P1D1), jumlah sel limfosit normal pada lamina propria,
pembesaran 1000x dengan pewarnaan Haemotoxylin Eosin...................... 26

4.2 Perlakuan dosis 0,5% (P2D2), jumlah sel limfosit meningkat pada lamina
propria, pembesaran 1000x dengan pewarnaan Haemotoxylin
EOSIT . ..o iiiee e e e e e e e e e e it et e aa e, 20

4.3 Perlakuan dosis 0,5% (P2D2), sel makrofag pada lamina propria,
pembesaran 1000x dengan pewarnaan Haemotoxylin Eosin................... 28
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Lampiran 9. Contoh Daftar Lampiran

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1. Gambar pelaksanaan perlakuan....................coooiiiiiiii 40
2. Perhitungan dosSiS. ... ....oouiii i 42
3. Pengacakan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial..... 44
4. Cara pembuatan sediaan histologi (cara biasa/rutin)......................... 47
5. Cara penghitungan hasil secara statistik......................ocooiiiin.n. 52
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Lampiran 11. Contoh Cara Penulisan Bab

BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Susu yang dikonsumsi masyarakat di Indonesia umumnya merupakan susu hasil
olahan. Hal ini disebabkan sebagian besar masyarakat belum terbiasa minum susu dalam
keadaan segar. Kebiasaan seperti ini mengakibatkan susu segar yang dihasilkan peternak
sapi perah lebih banyak dijual ke pabrik atau industri pengolahan susu sebagai bahan
baku susu olahan.

Kebutuhan susu olahan di Indonesia sebesar 5 kg/kapita/tahun, tetapi baru
terpenuhi dari dalam negeri sekitar 32%, sisanya (68%) harus diimpor dari luar negeri.
Dibandingkan dengan Negara-negara ASEAN lainnya yang konsumsi susunya sudah
mencapai lebih dari 20 kg/kapita/tahun, kebiasaan masyarakat Indonesia untuk minum
susu sebaiknya ditingkatkan. Dengan cara ini, program mencerdaskan bangsa yang sehat
dan produktif bias tercapai. Implikasi lebih lanjutnya adalah peluang usaha beternak sapi
perah bisa lebih bergairah.

Daerah Pujon-Batu khususnya, merupakan sentra peternakan sapi perah yang
relatif besar. Susu yang dihasilkan oleh peternak sapi perah skala kecil di daerah ini
sebagian besar disetorkan ke Koperasi SAE, dimana dari sini, susu kemudian dikirim ke
pabrik maupun dijual lagi kepada konsumen dalam bentuk susu segar dan susu
pasteurisasi. Banyaknya populasi ternak sapi perah di daerah ini selain memiliki
keuntungan ekonomis yang tinggi juga memiliki efek sampingan, yaitu munculnya
banyak kasus penyakit yang disebabkan sistem manajemen kandang yang masih bersifat

tradisional.
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Lampiran 12. Contoh Penulisan ilustrasi gambar

BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Temu Hitam (Curcuma aeruginosa Roxb.)
2.1.1 Klasifikasi temu hitam
Menurut Syamsuhidayat dan Hutapea (1991), tumbuhan temu hitam ini

diklasifikasikan sebagai berikut :

Divisi : Spermatophyta

Sub Divisi : Angiospermae

Kelas : Monocotyledonae

Bangsa : Zingiberales

Suku : Zingiberaceae

Marga : Curcuma

Spesies : Curcuma aeruginosa Roxb.

2.1.2 Nama daerah
Sumatera: Temu erang, Temu itam (Melayu), Tamu hitam (Minang); Jawa:
Koneng hideung (Sunda), Temu ireng (Jawa), Temo ereng (Madura); Sulawesi: Temu
leteng (Makasar), Temu lotong (Bugis); Nusatenggara: Temu ireng (Bali)
(Dalimartha, 2005 dan Prawirosujanto et al., 1978).

',#.
Gambar 2.1 Daun (kiri) dan rimpang (kanan) temu hitam (Curcuma aeruginosa Roxb.). (Sumber :
Kartodiharjo, 2010)
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Lampiran 13. Contoh Penulisan llustrasi Tabel

Tabel 4.1 Data jumlah sapi perah pada Koperasi Susu “SAE"” Pujon bulan Desember 2011

Sapi Jumlah
Sapi dara 2500 ekor
Sapi jantan 1433 ekor
Sapi masa laktasi 2670 ekor
Sapi masa kering 1346 ekor
Pedhet (anak sapi) 650 ekor

(Sumber : Koperasi Susu “SAE” Pujon, 2011)
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